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ABSTRAK

Abstrak: Pelayanan di Unit Gawat Darurat (UGD) merupakan cerminan mutu layanan sebuah rumah sakit
karena bersifat mendesak, kompleks, dan berdampak langsung terhadap keselamatan pasien.
Ketidakseimbangan antara beban kerja dokter dengan ketersediaan sumber daya manusia dapat
mempengaruhi efektivitas pelayanan, termasuk peningkatan waktu tunggu, keluhan, serta penurunan
kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis beban kerja dokter umum berdasarkan
jumlah pasien, waktu pelayanan, dan jam kerja efektif; (2) menghitung kebutuhan ideal dokter dengan
pendekatan Workload Indicators of Staffing Need (WISN); (3) mengidentifikasi kesenjangan antara jumlah
dokter tersedia dengan kebutuhan ideal; serta (4) menilai dampak ketidaksesuaian jumlah dokter terhadap
mutu pelayanan di UGD RS X Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan studi beban kerja. Data diperoleh melalui observasi, rekam medis, dan kuesioner kepada
pasien. Hasil menunjukkan total waktu pelayanan dokter mencapai 9.393 menit/bulan, sementara waktu
kerja efektif hanya 5.760 menit/bulan per dokter. Perhitungan WISN menunjukkan kebutuhan ideal
sebanyak 8 dokter, namun hanya tersedia 5 dokter. Dengan demikian, terdapat kesenjangan 3 dokter.
Meskipun terjadi ketimpangan tenaga, uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara waktu tunggu dengan keluhan pasien (p=0,112) maupun kepuasan pasien (p=0,724). Terjadi
ketidaksesuaian jumlah dokter umum terhadap beban kerja di UGD. Disarankan manajemen rumah sakit
melakukan evaluasi dan penyesuaian jumlah tenaga dokter secara berkala berdasarkan beban kerja riil serta
meningkatkan sistem monitoring mutu pelayanan.

Kata Kunci: Beban kerja, dokter umum, WISN, mutu pelayanan, UGD

ABSTRACT

Abstract: Emergency Department (ED) services reflect the quality of a hospital’s care, as they are urgent,
complex, and directly impact patient safety. An imbalance between doctors' workload and the availability
of human resources can affect service effectiveness, including longer waiting times, increased patient
complaints, and decreased satisfaction. This study aims to: analyze the workload of general practitioners
based on the number of patients, service time, and effective working hours, calculate the ideal number of
doctors using the Workload Indicators of Staffing Need (WISN) methode identify the gap between the
number of available and ideal doctors and assess the impact of the mismatch in doctor numbers on the
quality of ED services at Hospital X Denpasar. This study employed a descriptive quantitative design with
a workload analysis approach. Data were obtained through observation, medical records, and patient
questionnaires. Results showed that the total doctor service time reached 9,393 minutes/month, while the
effective working time was only 5,760 minutes/month per doctor. The WISN calculation indicated that the
ideal number of doctors is 8, but only 5 are currently available, resulting in a gap of 3 doctors. Despite this
shortage, Chi-Square tests revealed no significant association between waiting time and patient complaints
(p=0.112) or patient satisfaction (p=0.724). In conclusion, there is a mismatch between the number of
general practitioners and their workload in the ED. It is recommended that hospital management regularly
evaluate and adjust the number of doctors based on actual workload and strengthen service quality
monitoring systems.

Keywords: Workload, general practitioners, WISN, service quality, emergency department.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Unit Gawat Darurat (UGD) merupakan komponen vital dalam sistem pelayanan rumah
sakit yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan ketanggapan tinggi dalam menangani
pasien gawat darurat, (Kusumawati & Frandinata, 2015). Ketidakseimbangan antara
jumlah tenaga dokter dengan beban kerja aktual terbukti menimbulkan berbagai dampak
negatif, seperti meningkatnya waktu tunggu pasien, penurunan kepuasan layanan,
kelelahan kerja (burnout), serta meningkatnya risiko kesalahan medis, (Syafril Firdaus et
al., 2025a). Pendekatan Workload Indicators of Staffing Need (WISN) yang
direkomendasikan oleh WHO menjadi metode yang tepat untuk menganalisis kebutuhan
tenaga medis berdasarkan beban kerja riil, bukan sekadar rasio atau asumsi statis,
(Sungkonoputri & Dhamanti, 2023). Hasil analisis di RS X Denpasar memperlihatkan
adanya kesenjangan signifikan antara beban pelayanan dan waktu kerja efektif dokter
umum, yang mengindikasikan kekurangan tenaga medis pada setiap shift, (Ghulam Abbas
Panhwar et al., 2019)Selain itu, pendekatan ini mendukung tata kelola SDM rumah sakit
yang berorientasi pada mutu, keselamatan pasien, dan pencapaian standar akreditasi yang
lebih baik.

2. Perumusan Masalah

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu : bagaimana penelitian dengan judul
Analisis Kebutuhan ldeal Dokter Umum Berdasarkan Beban Kerja Pada Unit Gawat
Darurat (UGD) RS X Denpasar dapat dilakukan sesuai prosedur dan tepat waktu.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :mendapatkan hasil penelitian dari judul Analisis Kebutuhan
Ideal Dokter Umum Berdasarkan Beban Kerja Pada Unit Gawat Darurat (UGD) RS X
Denpasar

4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu kesehatan, dari judul penelitian Analisis Kebutuhan Ideal Dokter
Umum Berdasarkan Beban Kerja Pada Unit Gawat Darurat (UGD) RS X Denpasar. Dan
berguna bagi Masyarakat dan dunia medis.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kuantitatif dengan tujuan menganalisis kebutuhan tenaga dokter umum berdasarkan beban
kerja aktual di Unit Gawat Darurat (UGD) RS X Denpasar melalui metode Workload
Indicators of Staffing Need (WISN) yang direkomendasikan oleh WHO. Populasi
penelitian adalah seluruh dokter umum yang bertugas di UGD.Analisis data dilakukan
menggunakan tahapan WISN yang mencakup perhitungan waktu kerja tersedia, standar
beban kerja, dan rasio kebutuhan tenaga untuk memperoleh gambaran objektif mengenai
kesesuaian antara jumlah dokter aktual dan jumlah ideal yang diperlukan

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian identitas responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan
dan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini :.
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Tabel 1.1. Karakteristik Responden

No Pernyataan Kategori f (%)
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 3 66,7 %
Perempuan 2 33,3%
2 Usia < 30 Tahun 5 16,7 %
30 Tahun- 40 Tahun - 66,7 %
3 Pendidikan Terakhir Profesi Dokter 5 100 %
4 Satus Kepegawaian Honorer 5 100 %
5 Lama Bekerja di IGD <1 Tahun 2 16,7 %
1-3 Tahun 2 16,7 %
> 3 Tahun 1 57,6 %
6 Rata-rata Jumlah Sift perminggu | 3-4 3 57,6 %
5-6 1 16,7 %
> 6 1 16,7 %
Total 100 %

Berdasarkan tabel 1.1. distribusi karakteristik responden, dapat diketahui bahwa sebagian

besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 3 orang (66,7%), sedangkan

responden perempuan berjumlah 2 orang (33,3%). Dari segi usia, mayoritas responden

berada pada kelompok usia< 30 tahunyaitu sebanyak 5 orang (16,7%). Seluruh

responden (100%) memiliki tingkat pendidikan terakhir Profesi Dokter dan berstatus

sebagai pegawai honorer. Berdasarkan lama bekerja di IGD, terdapat2 orang

(16,7%) yang bekerja kurang dari 1 tahun, 2 orang (16,7%) dengan masa kerja 1-3 tahun,

dan 1 orang (57,6%) yang telah bekerja lebih dari 3 tahun.

2. Analisis Bivariat

Setelah dilakukan penelitian tentang faktor yang memengaruhi pencegahan penyakit DBD
di Wilayah Kerja Puskesmas Aekkota Batu Kabupaten Labuhanbatu Utara, maka diperoleh
hasil sebagai berikut

Jumlah Hari | Total Rata-rata | Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Bertugas Pasien Pasien Waktu Total Waktu | % Waktu

N | Nama per Shift | Pelayanan/ | Pelayanan/S | Kerja

0. | Dokter pasien hift (menit) | Efektif

(menit)

1 |dr.K 27 148 5.48 16.3 85.7 20,4%

2 | dr.G 20 79 3.95 18.7 70.5 16,8%

3 | Drl 30 97 3.23 18.4 59.2 14,1%

4 | drR 28 129 4.61 16.2 78.5 18,7%

5 |drL 30 87 2.9 16.5 56.5 13,4%

Berdasarkan tabel 1.3. Berdasarkan data pada Tabel 1, jumlah rata-rata pasien tertinggi per
shift ditangani oleh dr. K sebanyak 5,48 pasien, sedangkan terendah oleh dr. L sebanyak
2,90 pasien. Waktu pelayanan per pasien berkisar antara 16,2—-18,7 menit, dengan total
waktu pelayanan per shift antara 56,5 hingga 85,7 menit. Jika dibandingkan dengan jam
kerja efektif 420 menit per shift, tingkat pemanfaatan waktu kerja dokter hanya 13,4%—
20,4%.

Tabel 1.4. Total Beban Kerja (Total Waktu Pelayanan

No | Nama | Jumlah | Total Rata- Rata-rata Rata- Total Total Rata-rata
Dokter | Hari Pasien | rata Waktu rata Waktu Waktu % Waktu
Bertug Pasien/ Pelayanan/pas | Total Pelayan | Pelayan | Kerja
as Shift ien (menit) Waktu an an per | Efektif
Pelayan | (menit) | Hari
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an/Shift (menit)

(menit)
1 dr.K | 27 148 5.48 16.3 85.7 2314 85.7 20,4%
2 dar.G |20 79 3.95 18.7 70.5 1410 70.5 16,8%
3 Dr. | 30 97 3.23 18.4 59.2 1776 59.2 14,1%
4 dr.R 28 129 4.61 16.2 78.5 2198 78.5 18,7%
5 dr. L 30 87 2.9 16.5 56.5 1695 56.5 13,4%

Total 540 9393

Berdasarkan tabel 1.4. Berdasarkan hasil rekapitulasi beban kerja dokter umum di UGD
RS X Denpasar bulan Juni 2025, diketahui bahwa rata-rata pemanfaatan waktu kerja
efektif per dokter masih berada di bawah 25% dari total waktu kerja 420 menit per hari.
Dokter dengan beban kerja tertinggi adalah dr. Kdengan tingkat pemanfaatan
waktu 20,4%, sedangkan terendah adalah dr.L sebesar 13,4%. Total Waktu Kerja Efektif
per Dokter per Bulan. Hasil analisis dengan metode Workload Indicators of Staffing
Need (WISN) menunjukkan bahwa pada bulan Juni 2025, total waktu pelayanan dokter
umum di UGD RS X Denpasar sebesar 9.393 menit dengan waktu kerja efektif (Available
Working Time/AWT) per dokter per bulan sebesar 9.000 menit. Nilai rasio WISN
sebesar 1,04mengindikasikan bahwa secara teoritis beban kerja UGD masih dapat
ditangani oleh sekitar satu orang dokter jika selurun waktu kerja efektif dimanfaatkan
penuh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan tenaga dokter umum di
UGD saat ini masih mencukupi, dan beban kerja tergolong rendah atau ringan. Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk evaluasi penjadwalan dan optimalisasi pemanfaatan waktu kerja
dokter di UGD RS X Denpasar.Analisis Kesenjangan Jumlah Dokter Umum di UGD
RS X Denpasar Berdasarkan Pendekatan WISN. Berdasarkan hasil analisis beban
kerja menggunakan metode Workload Indicators of Staffing Need (WISN), diperoleh nilai
rasio WISN sebesar 1,04, yang berarti beban kerja aktual di Unit Gawat Darurat (UGD) RS
X Denpasar secara teoritis hanya membutuhkan sekitar satu orang dokter umum untuk
menyelesaikan seluruh waktu pelayanan medis dalam satu bulan. Namun, jumlah tenaga
dokter umum yang tersedia saat ini adalah lima orang, sehingga terdapat kelebihan
sekitar empat orang dokter dibandingkan kebutuhan ideal berdasarkan perhitungan beban
kerja.Ketidaksesuaian jumlah dokter umum terhadap mutu pelayanan di UGD,
seperti waktu tunggu, keluhan, dan kepuasan pasien.Ketidaksesuaian jumlah dokter
umum yang tersedia dengan jumlah kebutuhan ideal berdasarkan perhitungan metode
WISN (Workload Indicators of Staffing Need) berdampak langsung terhadap efisiensi dan
kecepatan pelayanan di Unit Gawat Darurat (UGD). Pada kasus RS X Denpasar, jumlah
dokter umum yang tersedia hanya5 orang, sementara kebutuhan ideal diperkirakan
mencapai 7-8 orang, berdasarkan beban kerja aktual dan waktu kerja efektif.Dampak
terhadap waktu tunggu akibat kekurangan tenaga medis, beban kerja setiap dokter menjadi
lebih berat, sehingga kapasitas mereka dalam menangani pasien secara cepat menjadi
terbatas. Hal ini menyebabkan peningkatan waktu tunggu.

Tabel 1.5 Waktu tunggu pasien di UGD RS X Denpasar

Interval Waktu Tunggu Terlama | Frekuensi Presentase (%)
(menit) ()

Cepat <16 14 23.3%

Sedang 17-18 24 40.0 %

Lama 19-20 16 26.7 %

Sangat lama >21 6 10.0 %
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| Total | 60 | 100 %

Berdasarkan tabel 1.5. Berdasarkan hasil analisis distribusi waktu tunggu pasien di Unit
Gawat Darurat (UGD) RS X Denpasar terhadap 60 responden, diketahui bahwa sebagian
besar pasien mengalami waktu tunggu dalam kategori sedang (17-18 menit)
sebesar 40,0%, diikuti oleh kategori lama (19-20 menit) sebesar 26,7%, dan cepat (<16
menit) sebesar 23,3%. Hanya sebagian kecil pasien (10,0%) yang mengala mi waktu

tunggu sangat lama (> 21 menit).

916



Budiarti L, Suzy Puspa Pertiwi A, Dheni Suwardhani A : Analisis Kebutuhan Ideal Dokter
Umum Berdasarkan Beban Kerja Pada Unit Gawat Darurat (UGD) RS X Denpasar

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan pendekatan Workload Indicators of

Staffing Need (WISN), dapat disimpulkan bahwa beban kerja dokter umum di Unit Gawat
Darurat (UGD) RS X Denpasar tergolong tinggi, dengan ketidakseimbangan antara jumlah
tenaga dokter yang tersedia dan kebutuhan ideal berdasarkan beban kerja aktual. Kondisi
ini menuntut adanya penyesuaian perencanaan dan distribusi tenaga medis agar pelayanan
dapat berjalan lebih efisien dan berkesinambungan. Meskipun hasil penelitian
menunjukkan tidak adanya pengaruh langsung antara beban kerja dan kepuasan pasien(p >
0,05), waktu tunggu pasien yang masih berfluktuasi menjadi indikator penting yan perlu
diantisipasi agar tidak menurunkan mutu pelayanan di masa mendatang.
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